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ABSTRAK

Secara teknik sumber daya alat berat menjadi faktor
utama dalam pelaksanaan suatu proyek jalan.
Penggunaan aat berat sangat dibutuhkan dalam
proses mempercepat pelaksanaan pekerjaan jalan
sesuai dengan target yang telah ditentukan. Pada
proyek ini terdapat beberapa tahap pekerjaan yang
direncanakan dan dilaksanakan, salah satunya adalah
pekerjaan tanah. Pekerjaan tanah meliputi pekerjaan
galian sehingga membutuhkan alat berat Rock Drill
Breaker untuk mempercepat waktu pekerjaan.
Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan
Jalan Tepus-Jerukwudel Tahap 1I, Kabupaten
Gunungkidul, dengan tujuan untuk mengetahui
produktivitas kerja alat berat dan mengetahui waktu
yang dibutuhkan alat berat dalam menyelesaikan
pekerjan galian. Metode yang digunakan adalah
metode perhitungan secara manua  dengan
menggunakan rumus produktivitas, perhitungan
waktu dan perhitungan volume galian tanah untuk
menghasilkan  waktu yang efektif selama
penggunaan Rock Drill Breaker . Berdasarkan hasil
perhitungan produktivitas pada pekerjaan galian
menggunakan Rock Drill Breaker dengan produksi
perjam 23,86 md/jam, produksi per hari 166,9
m3/hari dengan waktu 83 hari. Hasil penelitian ini
menunjukan  bahwasanya  pengelolaan  dan
pemanfaatan aat berat yang baik dapat
mempercepat target waktu yang diharapkan.

Kata kunci: Produktivitas, Rock Drill
Breaker, Perhitungan waktu

ABSTRACT
Technically, heavy equipment resources are the
main factor in implementing a road project. The use
of heavy equipment is urgently needed in the
process of accelerating the implementation of road
works in accordance with predetermined targets. In
this project there are severa stages of work planned
and implemented, one of which is earthworks.
Earthworks include excavation work that requires

Rock Drill Breaker heavy equipment to speed up
work time. This research was conducted at the
Tepus-Jerukwudel Road Development Project Phase
I, Gunungkidul Regency, with the aim of knowing
the work productivity of heavy equipment and
knowing the time needed for heavy equipment to
complete excavation work. The method used is the
manual calculation method using the productivity
formula, time caculation and soil excavation
volume calculation to produce the effective time
during the use of Rock Drill Breaker . Based on the
results of productivity calculations on excavation
work using a Rock Drill Breaker with an hourly
production of 23.86 m3hour, daily production of
166.9 m*/day with atime of 83 days. The results of
this study indicate that good management and
utilization of heavy equipment can accelerate the
expected target time.

Keywords: Productivity, Rock Drill Breaker, Time
calculation

PENDAHULUAN

Secara umum, daam pekerjaan
konstruksi berskala besar tidak mungkin tidak
menggunakan aat berat. Begitu juga untuk
proyek pembangunan jalan nasional. Kekuatan
adat berat merupakan faktor utama dalam
pengerjaan suatu proyek jalan.

Tujuan penggunaan aat berat tersebut
untuk memudahkan manusia  dalam
mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang
diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah
pada waktu yang relatif lebih singkat. Penelitian
ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Jalan
Tepus-Jerukwudd  Tahap I, Kabupaten
Gunungkidul.
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Pada proyek ini terdapat beberapa tahap
pekerjaan yang direncanakan dan dilaksanakan,
salah satunya adalah pekerjaan tanah. Pekerjaan
tanah meliputi galian, timbunan, pengangkutan
dan pemadatan tanah.

Dadam mengerjakan pekerjaan tanah
tersebut agar berjalan lebih efisen maka
digunakan aat berat. Adapun sadah satu aat
berat yang digunakan untuk galian adalah Rock
Drill Breaker . Dengan demikian alat berat
yang digunakan dalam suatu proyek harus
sesua dengan situasi dan kondis pada proyek
tersebut, sehingga ketepatan dalam pemilihan
aa berat sangat berpengaruh  pada
produktivitas aat berat. Untuk itu diperlukan
analisis produktivitas alat berat Rock Drill
Breaker yang dapat membantu dalam
penentuan waktu kerja alat.

Sifat Fisk Material

Material tanah (soil) tidak memiliki
sfat yang benar-benar khas yang berbeda
secara signifikan dari beton dan bagja. Materia
tanah di dam terdiri dari dua bagian yaitu
bagian padat terdiri dari partikel-partikel
material tanah yang padat, dan bagian pori
beris air dan udara (Rochmanhadi, 1992).

Terdapat sifat fisk materia yang
penting untuk diperhatikan dalam pekerjaan
tanah salah satunya adalah berat dan kekerasan
material. Berat merupakan sifat yang dimiliki
oleh setiap material. Berat material merupakan
berat tanah dalam keadaan adi atau dalam
keadaan lepas dalam satuan berat (kg,ton,lb).
Berat material ini akan berpengaruh terhadap
volume yang diangkut atau didorong dengan
ditarik. Material yang kasar akan lebih susah
dikoyak, digali, atau dikupas oleh adat berat.
Ha ini akan menurunkan produktivitas alat.
Material yang umumnya tergolong keras adalah
batuan (Tenrigeng, 2003).

Pada proyek pembangunan Proyek
Pembangunan Jalan Tepus-Jerukwudel Tahap I
ini mempunyai jenis batuan gamping. Batuan
gamping termasuk materia batuan keras, maka
alat berat yang digunakan dalam pekerjaan
galian pada proyek ini menggunakan Rock Drill
Breaker .
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Rock Drill Breaker
Rock Drill Breaker adalah dat berat
yang dipaka untuk membantu pekerjaan dalam
hal penghancuran / demolition. Fungs utama
dari ada ini  yatu untuk meakukan
penghancuran pada benda-benda keras saat
melakukan pekerjaan galian, pengeboran,
maupun perbaikan bangunan dan jalan raya
Pada Proyek Pembangunan Jaan Tepus
Jerukwudel Tahap 1l ini, Rock Drill Breaker
digunakan dalam pekerjaan galian. Sesuai
dengan situasi pekerjaan galian pada proyek ini
sebagian besar yaitu pekerjaan galian batuan
keras, maka perlu menggunakan Rock Drill
Breaker ini. Pada penelitian ini jenis alat berat
yang digunakan adalah Rock Drill Breaker
dengan tipe alat Komatsu PC21.

L e

Gambar 1. Rock Drill Breaker (Komatsu
PC210)

Produktivitas Alat Berat

Produktivitas adalah kemampuan aat
dalam satuan waktu (m%jam), dan alat berat
merupakan faktor penting didalam proyek
terutama proyek-proyek konstruks dengan
skala yang besar. Tujuan penggunaan aat-aat
berat tersebut untuk memudahkan manusia
dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga
hasil yang diharapkan bisa tercapai dengan
lebih mudah dengan waktu yang relatif singkat.
Produktivitas alat tergantung pada kapasitas,
waktu siklus aat, dan efisiens alat. Siklus kerja
dalam pemindahan material merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan berulang. Waktu yang
diperlukan dalam siklus kegiatan diatas disebut
waktu siklus. Waktu siklus sendiri terdiri dari
beberapa unsur, waktu yang diperlukan di
dalam siklus kegiatan disebut waktu siklus atau
Cycle Time (CT) (Rostiyanti, 1999).
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Dadam bidang teknik sipil, alat berat
digunakan untuk membantu manusia dalam
melakukan pekerjaan pembangunan  suatu
struktur (Sheikh, 2016). Saat ini, alat berat
merupakan faktor penting di dalam proyek,
terutama proyek-proyek konstruksi dalam skala
besar. Tujuan penggunaan aat berat tersebut
guna memudahkan manusia dalam mengerjakan
pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan
dapat terlaksana dengan lebih mudah pada
waktu yang relative singkat (Rostiyanti, 2008).

Menurut Permen PU No 1 Tahun 2022,
untuk menghitung produktivitas
Breakerexcavator, dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :

V xFbxFax60

A Ts

Dimana:

Q : produktivitas (m®/jam)
V : kapasitas Breaker

Fb : faktor Breaker

Fa: faktor efisiens dat
Ts: waktu siklus (menit)

Menurut Permen PU No 1 Tahun 2022,
untuk menghitung koefisen alat, dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :

Dimana :
E : koefisien alat berat (jam/m®)
Q : produktivitas (m*jam)

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilakukan di Proyek
Pembangunan Jdan Tepus-Jerukwude Tahap
I, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa

Y ogyakarta. Penelitian  ini dilakukan
menggunakan  jenis penelitian  observas
lapangan, untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan dan dapat mengetahui kondisi
lapangan yang sesungguhnya. Setelah semua
data yang diperlukan terlah terkumpul, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan pendliti
yaitu pengolahan data yang sudah didapat.
Dadam penditian ini data yang
diperlukan adalah data primer yang merupakan
data yang diperoleh langsung dari sumber adli.
Pengumpulan data primer dapat diperoleh
dengan melakukan  wawancara  maupun
survei/observas langsung dilapangan.
Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya
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jawab langsung dengan narasumber yang terkait
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data
yang diperlukan yaitu berupa data-data tentang
proyek yang ingin ditinjau terutama mengenai
data dat berat yang digunakan, meliputi: data
dat berat dan data lokas proyek. Sedangkan
data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari studi literatur/studi pustaka, dilakukan
dengan cara mengutip beberapa bagian dari
buku referenss dan jurna sebagai bahan
penelitian. Pada penelitian ini dijelaskan
pendekatan yang dipilih yaitu pekerjaan proyek
pada galian batuan keras dengan alat gali Rock
Drill Breaker .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapat pada pendlitian ini
berupa produktivitas alat berat Rock Drill
Breaker dan waktu alat berat Rock Drill
Breaker untuk menyelesaikan pekerjaan galian
pada Proyek Pembangunan Jalan Tepus
Jerukwudel 1. Untuk mendapatkan hasil dari

penelitian ini maka dilakukan beberapa
perhitungan produktivitas  dat berat,
perhitungan volume gadian dan waktu
pemakaian aat.

Jumlah perhitungan produktivitas aat
berat Rock Drill Breaker berdasarkan pekerjaan
yang diikuti adalah sebagai berikut :

Perhitungan Produktivitas Alat Berat Rock
Drill Breaker

Penggunaan dat berat yang tepat
dengan kondisi dan situasi lapangan pekerjaan
akan berpengaruh pada nilai produks dan
tercapainya jadwal atau target yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini membahas
perhitungan produks alat berat Rock Drill
Breaker yang digunakan pada pekerjaan galian.
Jumlah perhitungan produktivitas Rock Drill
Breaker dengan tipe aa Komatsu PC210

berdasarkan pekerjaan yang diikuti adalah
sebagai berikut :

Diameter Breaker =12,20cm

Kapasitas Breaker(V) =0,8m?

Faktor Breaker (Fb) =1,00

Faktor efiens alat (FQ) =0,83
Waktu Siklus (Ts) = waktu memahat +
waktu lain-lain

=1,540 + 0,130

= 1,67 menit
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Perhitungan kapasitas produksi Rock
Drill Breaker dapat dicari dengan persamaan
rumus (Permen PU No 1 Tahun 2022) sebagai
berikut :
V xFbxFax 60

B Ts

_ 0,8x1x0,83x60
- 1,67

= 23,86 m? /jam

Tabel 1. Perbandingan Produktivitas Lapangan
dengan AHSP
Produktivitas

Alat Berat Lapangan AHSP
(m3jam)
Rock Drill
Breaker 23,86 15.85
(Komatsu
PC210)

Untuk menghitung koefisien alat, dapat
menggunakan rumus (Permen PU No 1 Tahun
2022) sebagai berikut :

1

E =—

1

23,86

=0,0419 jam/m?
Tabel 2. Perbandingan Koefisien Alat dengan
AHSP

Koefisien Alat

Alat Berat (am/m?) AHSP
Rock Drill
Breaker 0,0419 0,0631
(Komatsu
PC210)

Perhitungan Volume Pekerjaan Galian

Tanah dan Waktu Penggunaan Alat
Mengetahui volume pekerjaan galian
tanah sangat diperlukan untuk mencari
perhitungan waktu dalam penggunaan aat Rock
Drill Breaker , jumlah volume, dan waktu yang
dibutuhkan dalan penggunaan alat berat
sebagai berikut :
Perhitungan volume pekerjaan galian tanah dari
STA 25+100 - 25+225

Lebar jalan =7,5m
Kedalaman galian =14,85m
Panjang galian =125m
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Volume =125x 125 x 14,85

=13921,9m?

Perhitungan Waktu Penggunaan Rock
Drill Breaker

Produksi per unit = 23,86
m/jam
Jumlah Rock Drill Breaker =1 unit
Waktu operasi =7jam
Produks 1 unit/hari =7x54,13
=166,9
m°3/hari
Volume galian =13921,9 m’
_ 139219
~ 1669
= €3,367 hari
= 83 hari

Jadi, waktu yang dibutuhkan Rock Drill
Breaker untuk menyelesailkan galian tanah
dengan volume 13921,9 m®adalah 83 hari.

KESIMPULAN
Dari hasil penditian ini  dapat
dismpulkan  bahwa  hasil  perhitungan

produktivitas alat berat Rock Drill Breaker pada
STA 25+100 — 25+225 sebesar 23,86 m/jam
dan dari AHSP tahun 2022 sebesar 15,85
m°/jam, jadi produktivitas alat berat di lapangan
lebih besar dari pada produktivitas dari AHSP
tahun 2022.

Nila Koefisien di lapangan sebesar
0,0419 jam/m® dan dari AHSP tahun 2022
sebesar 0,0631 jam/m®. Jadi nilai koefisin di
lapangan lebih kecil dari pada standar AHSP
dengan selisih 0,021 dari koefisien AHSP.

Pada perhitungan waktu pemakaian alat
berat, yang dibutuhkan Rock Drill Breaker
untuk menyelesaikan galian tanah dengan
volume 13921,9 m® adalah 87 hari untuk STA
25+100 — 25+225.

Pengelolaan dan pemanfaatan aat berat
yang baik dapat mempercepat target waktu
yang diharapkan. Dan keadaan cuaca yang baik
sangat mempengaruhi  proses pelaksanaan
pekerjaan selesai tepat pada waktunya.
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